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1. Simulasi Sistem sistem 

Simulasi bertujuan untuk mengetahui gelombang sinusoidal dari sensor arus dan sensor 

tegangan yang sebelumnya telah dirancang sedemikian rupa sehingga arduino uno bisa 

membaca tegangan output sensor. 

1.1. Simulasi Alat Ukur Arus 

 
Gambar 4.1. Simulasi Sensor Arus Menggunakan Software Multisim 

Berdasarkan simulasi pada software multisim, dengan penambahan pembagi tegangan 5 

Volt, tegangan keluaran yang terbaca pada Oscilloscope yaitu 2,551 Volt. Tegangan keluaran 

tersebut mendekati setengah dari tegangan input 5V.  

1.2. Simulasi Alat Ukur Tegangan 

 
Gambar 4.2 Simulasi Sensor Tegangan Menggunakan Software Multisim 



Berdasarkan simulasi pada software multisim, tegangan keluaran yang terbaca pada 

Oscilloscope yaitu 2,501 Volt. Tegangan keluaran tersebut mendekati setengah dari tegangan 

5V.  Berikut beberapa perubahan gelombang pada simulasi oscilloscope multisim dengan 

pembacaan tegangan yang berbeda. 

  

a) Tegangan 110 Volt AC b) Tegangan 220 Volt AC 

Gambar 4.3 Gelombang Simulasi Sensor Tegangan 

2. Pengujian dan validasi sensor 

1.1. Pengujian linearitas Sensor Arus 

Hasil pengujian linearitas tegangan hasil pembacaan YHDC SCT-013 Gambar 4.4. 

Pengujian dilakukan sebanyak 7 kali dengan variasi beban listrik sebagaimana Table 4.4.  

  

 a) Pengujian YHDC SCT-013 b) Pengujian Dengan Beban 0 Watt 



  

c) Pengujian Dengan Beban 120 Watt d) Pengujian Dengan Beban 240 Watt 

Gambar 4.4 Pengujian YHDC SCT-013 

 

Tabel 4.1 Pengujian YHDC SCT-013 

Beban Listrik 

(Watt) 

Percobaan Ke Nilai Rata-

rata (mV) 
1 2 3 4 5 6 7 

0 4 4 4 4 4 4 4 4 

40 6,32 6,32 6,32 6,32 6,32 6,32 6,32 6,32 

80  11,31 11,49 11,49 11,49 11,49 11,31 11,31 11,413 

120  16,61 16,61 16,61 16,61 16,61 16,49 16,49 16,575 

160 21,91 21,91 21,91 21,91 21,91 21,82 21,82 21,884 

200 27,35 27,35 27,28 27,42 27,28 27,2 27,13 27,287 

240 32,8 32,74 32,8 32,86 32,68 32,43 32,5 32,687 

 



 

Gambar 4.5 Grafik Pengujian YHDC SCT-013 

Berdasarkan Gambar 4.5, Fungsi transfer pada grafik tersebut adalah y=0,132x + 0,884. 

Bahwa sensor arus tersebut setiap perubahan 1 Watt menjadi perubahan tegangan sebesar kira-

kira 0,132 mV. Jadi sensitivitas sensor tersebut adalah 0,132 mV/Watt dan offset (gelinciran) 

adalah 0,884 mV. Koefisien determinasi atau R2 sebesar 0,999 atau sama dengan 99,9%. 

Bahwa beban terpasang (Watt) berpengaruh terhadap Vout Sensor (mV) sebesar 99,9%. 

1.2. Pengujian dan validasi Sensor Arus 

Pengujian kalibrasi sensor arus YHDC SCT-013 terhadap alat ukur arus merk Hiyoki 

328-20 dan Kyoritsu Kew6315. 

 

Gambar 4.6 Pengukuran Arus Listrik pada beban linear 

y = 0,13(x) + 0,89
R² = 0,9998
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Gambar 4.7 Hasil Perbandingan Pengukuran Arus Listrik 

 

Tabel 4.2 Perbandingan Pengukuran Arus Listrik 

Beban 

(Watt) 

Hasil Pengukuran, Pengujian Ke 

1 (A) 2 (A) 3 (A) 

Ard Kyo Hio Ard Kyo Hio Ard Kyo Hio 

0 0,03 0 0 0,03 0 0 0,03 0 0 

40 0,17 0 0,16 0,17 0 0,16 0,17 0 0,16 

80 0,32 0 0,32 0,32 0 0,32 0,33 0 0,32 

120 0,49 0 0,48 0,49 0 0,48 0,48 0 0,48 

160 0,65 0 0,64 0,65 0 0,64 0,65 0 0,65 

200 0,82 0,7 0,81 0,81 0,7 0,81 0,81 0,7 0,81 

240 0,98 0,9 0,98 0,97 0,9 0,97 0,97 0,9 0,97 

240 0,98 0,9 0,98 0,97 0,9 0,97 0,97 0,9 0,97 

200 0,81 0,7 0,81 0,81 0,7 0,81 0,81 0,7 0,81 

160 0,65 0 0,65 0,65 0 0,65 0,65 0 0,65 

120 0,49 0 0,48 0,49 0 0,48 0,49 0 0,49 



80 0,33 0 0,33 0,33 0 0,33 0,33 0 0,33 

40 0,17 0 0,18 0,17 0 0,17 0,17 0 0,16 

0 0,04 0 0 0,04 0 0 0,04 0 0 

Ket:  

Ard = Alat Ukur Arduino 

Kyo = Alat Ukur Kyoritsu kew6315 

Hio = Alat Ukur Hioki 328-20 

 

Tabel 4.3 Error Pengukuran Arus Arduino 

Beban 

Resistif 

Terpasang 

(Watt) 

Hasil Pengukuran Rata-rata Arus 

(A) 

Error Pengukuran 

Arduino terhadap (%) 

Arduino 
Kyoritsu 

kew6315 

Hioki 

328-20 

Kyoritsu 

kew6315 

Hioki 

328-20 

40 0,17 0 0,16 0 6,25 

80 0,32 0 0,32 0 1,04 

120 0,488 0 0,48 0 1,39 

160 0,65 0 0,64 0 1,04 

200 0,81 0,7 0,81 16,19 0,41 

240 0,97 0,9 0,97 8,15 0 

240 0,97 0,9 0,97 8,15 0 

200 0,81 0,7 0,81 15,71 0 

160 0,65 0 0,65 0 0 

120 0,49 0 0,48 0 1,38 

80 0,33 0 0,33 0 0 

40 0,17 0 0,17 0 0 

Total error (%) 12,05 0,96 

 

Tabel 4.3 menunjukan bahwa sistem yang dibangun memiliki total nilai error dibawah 

5% baik untuk alat ukur merk Hioki 328-20. Kesimpulan dari hasil ini, bahwa alat yang telah 

dibuat sudah sesuai dengan standar pengukuran. 

  



1.3. Pengujian linearitas Sensor Tegangan 

Sama halnya dengan sensor arus yang paling penting yaitu menguji linearitas tegangan 

hasil pembacaan trafo step down dengan mengukur salah satu tegangan keluaran menggunakan 

oscilloscope. Perbandingan dari trafo step down yang akan di uji yaitu perbandingan antara 

220 Volt AC (Vin Trafo step down) dengan 12 Volt AC (Vin Trafo Step Down). Pengujian 

dilakukan sebanyak 5 kali percobaan pengukuran dengan menggunakan tegangan yang 

berbeda-beda sebagai tegangan masukan ke trafo step down. Pengujian ini menggunakan 

voltage regulator sebagai pengatur tegangan AC, hiyoki 3286-20 sebagai alat ukur tegangan 

input trafo step down, dan oscilloscope sebagai alat ukur tegangan output trafo step down. 

 

a) Alat Pengujian Trafo Step Down 

 

b) Tegangan Input dan Output yang Terbaca 
 

Gambar 4.8 Penguian Trafo Step Down 

  



Tabel 4.4 Pengujian Trafo Step Down 

Tegangan Input 

(Volt) 

Tegangan Output (Volt) 

Percobaan Ke 
Rata-Rata 

1 2 3 4 5 

20 0,94 0,96 0,96 0,94 0,94 0,95 

40 1,98 1,98 1,98 1,98 1,98 1,98 

60 3,06 3,05 3,05 3,06 3,05 3,054 

80 4,08 4,10 4,09 4,08 4,09 4,088 

100 5,20 5,19 5,20 5,19 5,20 5,196 

120 6,28 6,30 6,31 6,30 6,31 6,30 

140 7,39 7,38 7,36 7,38 7,40 7,382 

160 8,49 8,50 8,50 8,51 8,51 8,502 

180 9,62 9,61 9,60 9,61 9,61 9,61 

200 10,73 10,75 10,72 10,75 10,76 10,74 

220 11,93 11,96 11,94 11,91 11,85 11,92 

 

Dari hasil pengukuran yang telah didapat berdasarkan tabel 4.4 dibuatlah grafik 

linearitas hasil pengujian trafo step down. 

 

y = 0.0548x - 0.2395
R² = 0.9998
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Gambar 4.9 Grafik Pengujian Trafo Step Down 

Berdasarkan Gambar 4.9, Fungsi transfer pada grafik tersebut adalah y=0,054x - 0,239. 

Bahwa trafo step down tersebut setiap perubahan 1 Volt tegangan input menjadi perubahan 

tegangan sebesar kira-kira -0,054 V tegangan output. Jadi sensitivitas sensor tersebut adalah 

0,054 Vout/Vin dan offset (gelinciran) adalah 0,239 V. Koefisien determinasi atau R2 sebesar 

0,999 atau sama dengan 99,9%. Bahwa beban tegangan input trafo berpengaruh terhadap 

tegangan output trafo sebesar 99,9%. 

Setelah mengetahui perbandingan input dan output tegangan pada trafo, selanjutnya yaitu 

mengetahui perbandingan dari input trafo dan tegangan yang masuk ke arduino. 

 

Gambar 4.10 Perbandingan VIn Trafo dan Vin Analog Arduino 

Setelah mengetahui perbandingan input trafo dan output trafo serta tegangan yang 

masuk ke arduino, maka perlu perhitungan kembali untuk mencari nilai kalibrasi tegangan. 

𝐾𝑎𝑙𝑖𝑏𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 =  
𝑉𝑃

𝑉 𝑃𝑖𝑛 𝐼𝑛𝑝𝑢𝑡 𝑡𝑒𝑔
=

𝑉𝑖

𝑈𝑂𝑢𝑡
     (4-3) 

𝐾𝑎𝑙𝑖𝑏𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 =  
219

1,1
       

𝐾𝑎𝑙𝑖𝑏𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 =  199  

Setelah mengubah nilai kalibrasi tegangan yang lebih sesuai maka dilakukanlah 

pengujian selanjutnya yaitu membandingkan hasil pengukuran arduino dengan alat ukur 

lainnya. Alat ukur yang di pakai adalah Hioki 328-20 dan Kyoritsu Kew6315. Pengukuran 

dilakukan sebanyak 6 kali percobaan setiap beberapa tegangan yang berbeda untuk di ukur. 



 

Gambar 4.11 Pengujian Sensor Tegangan 

 

 

Gambar 4.12 Hasil Perbandingan Pengukuran Tegangan Listrik 

  



Tabel 4.5 Perbandingan Pengukuran Tegangan Listrik (18 – 110 V) 

Tegangan 

Real 

P
en

g
u
jian

 K
e 

Hasil pengukuran 

Arduino 
Kyoritsu 

kew6315 
Hioki 328-20 

(Volt) (Volt) (Volt) (Volt) 

18,33 

1 18,68 18,4 18,8 

2 18,86 18,5 18,9 

3 18,86 18,5 18,9 

4 18,68 18,5 19 

5 18,68 18,5 18,8 

6 18,68 18,5 18,8 

36,67 

1 35,73 35,8 35,4 

2 35,73 35,7 35,4 

3 35,37 35,6 35,4 

4 35,37 35,5 35,4 

5 35,37 35,6 36,2 

6 36,13 35,6 36,2 

55 

 

1 54,69 54,4 54,8 

2 54,71 54,5 54,7 

3 54,71 54,5 54,8 

4 54,59 54,5 54,7 

5 54,59 54,5 54,5 

6 54,21 54,1 54,2 

73,33 

 

1 73,18 72,4 72,8 

2 73,18 72,4 73,8 

3 73,18 72,6 74,2 



4 72,60 73,4 72,3 

5 72,60 73,0 72,3 

6 73,11 71,7 72,9 

91,67 

1 91,55 90,9 91,1 

2 89,43 90,9 90,3 

3 91,76 89,3 91,4 

4 91,76 89,6 91,2 

5 90,36 89,9 91,0 

6 90,36 90,2 91,2 

110 

1 110,1 108,8 109,5 

2 110,1 108,9 109,4 

3 109,7 109,0 109,3 

4 109,7 109,0 107,3 

5 106,5 108,5 107,0 

6 106,5 108,0 106,9 

 

  



Tabel 4.6 Perbandingan Pengukuran Tegangan Listrik (120 – 220 V) 

Tegangan 

Real 

P
en

g
u
jian

 K
e 

Hasil pengukuran 

Arduino 
Kyoritsu 

kew6315 
Hioki 328-20 

(Volt) (Volt) (Volt) (Volt) 

128,33 

 

1 126,4 127,1 126,2 

2 126,4 126,9 126,3 

3 126,1 126,9 126,3 

4 126,1 126,8 126,5 

5 126,1 126,8 126,4 

6 126,1 126,6 126,4 

146,67 

 

1 146,1 144,8 146,2 

2 146,1 145,1 144,1 

3 143,7 144,7 143,4 

4 143,7 144,3 143,3 

5 144.9 144,9 145,4 

6 144,9 144,9 144,8 

165 

1 163,7 164,3 164,4 

2 164,5 164,3 164,4 

3 164,5 164,3 164,6 

4 164,5 164,4 164,6 

5 163,8 164,4 164,2 

6 163,8 164,0 163,7 

183,33 

 

1 183,2 183,9 182,8 

2 182,3 183,9 182,8 

3 182,3 183,9 182,4 



4 182,3 183,4 182,4 

5 183,1 183,1 182,5 

6 183,1 182,9 182,5 

201,67 

 

1 200,8 197,3 200,7 

2 200,8 197,9 200,0 

3 200,7 197,9 200,6 

4 200,7 198,5 200,6 

5 200,7 198,9 200,6 

6 200,7 198,9 200,6 

220 

1 218,8 217,0 217,9 

2 218,8 217,0 217,0 

3 217,8 217,1 216,9 

4 217,8 216,9 216,9 

5 216,6 216,3 213,7 

6 216,6 216,3 213,7 

 

  



Tabel 4.7 Prosentase Error Pengukuran Tegangan Arduino 

  

Hasil Pengukuran rata-rata (Volt) 
% Error Pengukuran 

Arduino terhadap (%) 

Arduino 
Kyoritsu 

kew6315 

Hioki 

328-20 

Kyoritsu 

kew6315 

Hioki 328-

20 

18,33 18,74 18,48 18,87 1,41 0,69 

36,67 35,62 35,63 35,67 0,03 0,14 

55 54,58 54,42 54,62 0,29 0,07 

73,33 72,98 72,58 73,05 0,55 0,10 

91,67 90,87 90,13 91,03 0,82 0,18 

110 108,77 108,70 108,23 0,06 0,50 

128,33 126,20 126,85 126,35 0,51 0,12 

146,67 144,90 144,78 144,53 0,08 0,26 

165 164,13 164,28 164,32 0,09 0,12 

183,33 182,72 183,52 182,57 0,44 0,08 

201,67 200,73 198,23 200,52 1,26 0,10 

220 217,73 216,77 216,02 0,44 0,79 

Rata-rata Error (%) 0,5 0,26 

Tabel 4.7 menunjukan bahwa sistem yang dibangun memiliki total nilai error dibawah 

5% baik untuk alat ukur merk Kyoritsu kew6315 dan Hioki 328-20. Kesimpulan dari hasil ini, 

bahwa alat yang telah dibuat sudah sesuai dengan standar pengukuran. 

1.4. Pengujian pengukuran Faktor Daya 

Pengujian faktor daya dilakukan dengan membandingkan dengan alat ukur lainnya 

Kyoritsu kew6315 dan Hioki 3286-20. Beban reaktif berupa motor induksi dilengkapi 

pengaturan kecepatan motor  untuk memancing nilai faktor daya. Berikut adalah hasil 

pengukuran faktor daya. 



 
Gambar 4.13 Pengujian Dengan beban non linear 

 
Gambar 4.14 Hasil Perbandingan Pengukuran Faktor daya 

Tabel 4.8 Perbandingan Pengukuran Faktor Daya 

No 

Hasil Pengukuran Faktor Daya 
% Error Pengukuran Arduino 

terhadap 

Arduino 
Kyoritsu 

Kew6315 

Hioki 

3286-20 

Kyoritsu 

Kew6315 

Hioki 3286-

20 

1 0,82 0,791 0,807 3,67 1,61 

2 0,82 0,823 0,814 0,36 0,74 

3 0,83 0,851 0,809 2,47 2,60 

4 0,83 0,805 0,793 3,11 4,67 

5 0,84 0,819 0,823 2,56 2,07 

6 0,84 0,83 0,813 1,20 3,32 

7 0,85 0,845 0,824 0,59 3,16 

8 0,86 0,856 0,834 0,47 3,12 



9 0,86 0,856 0,837 0,47 2,75 

10 0,87 0,85 0,851 2,35 2,23 

11 0,87 0,846 0,848 2,84 2,59 

12 0,88 0,869 0,87 1,27 1,15 

13 0,88 0,869 0,854 1,27 3,04 

14 0,88 0,874 0,857 0,69 2,68 

15 0,89 0,869 0,866 2,42 2,77 

16 0,89 0,87 0,866 2,30 2,77 

17 0,89 0,87 0,856 2,30 3,97 

18 0,91 0,878 0,893 3,64 1,90 

19 0,91 0,92 0,893 1,09 1,90 

20 0,94 0,944 0,921 0,42 2,06 

21 0,94 0,949 0,927 0,95 1,40 

22 0,95 0,939 0,922 1,17 3,04 

23 0,95 0,953 0,927 0,31 2,48 

24 0,95 0,952 0,935 0,21 1,60 

25 1 0,995 0,999 0,50 0,10 

26 1 1 1 0,00 0,00 

27 1 1 1 0,00 0,00 

Rata-rata Error (%) 1,43 2,21 

Tabel 4.8 menunjukan bahwa sistem yang dibangun memiliki total nilai error dibawah 

5% baik untuk alat ukur merk Kyoritsu kew6315 dan Hioki 328-20. Kesimpulan dari hasil ini, 

bahwa alat yang telah dibuat sudah sesuai dengan standar pengukuran. 

  



3. Pengujian Sistem offline 

Pengujian sistem dilakukan pada sistem instalasi listrik kantor dengan beban reaktif 

terpasang pada sistem instalasi listrik. Sebagai pembanding hasil ukur atau alat validasi, 

digunakan  alat ukur merk Kyoritsu Kew6315. Pengukuran dilakukan di panel catu daya listrik 

laboratorium teknik elektro Universitas Siliwangi. Pengujian dilakukan selama 1 jam (3600 

detik), perubahan setiap detik akan diamati dan dibandingkan antara hasil pengukuran Kyoritsu 

Kew6315 dengan sistem yang dibuat. 

 

 

Gambar 4.15 Pengujian Sistem Keseluruhan 

 

  



Tabel 4.9 Perbandingan Pengukuran Secara Offline terhadap alat ukur  

Rentang 

Waktu 

Pengukuran 

(detik) 

Hasil Pengukuran 

Tegangan Arus Cos Phi Daya Aktif 

Ardu 

(Volt) 

Kyo 

(Volt) 

Ardu 

(A) 

Kyo 

(A) 
Ardu Kyo 

Ardu 

(W) 

Kyo 

(W) 

0-100 206,5 206,7 1,854 1,829 0,832 0,800 318,3 302,5 

101-200 201,9 201,5 1,779 1,751 0,848 0,819 304,4 289,2 

201-300 200,7 199,9 1,762 1,733 0,849 0,822 300,1 284,8 

301-400 200,0 199,5 1,749 1,724 0,853 0,825 298,3 283,9 

401-500 204,7 204,0 1,805 1,783 0,838 0,807 309,6 293,7 

501-600 203,2 202,9 1,791 1,767 0,842 0,812 306,2 291,1 

601-700 207,5 207,7 1,855 1,828 0,829 0,795 319,0 301,9 

701-800 204,4 204,0 1,807 1,776 0,839 0,810 309,7 293,4 

801-900 203,1 202,8 1,336 1,318 0,887 0,874 240,1 232,9 

901-1000 204,6 204,2 2,458 2,040 0,926 0,909 479,5 389,8 

1001-1100 198,0 197,7 6,248 6,272 0,999 0,994 1235,3 1232,7 

1101-1200 201,5 200,4 6,591 6,635 0,999 0,994 1326,7 1321,7 

1201-1300 204,1 203,7 6,692 6,728 0,997 0,993 1361,1 1361,2 

1301-1400 199,3 199,2 6,851 6,888 1,000 0,995 1364,5 1364,3 

1401-1500 202,4 201,6 6,836 6,899 0,999 0,993 1380,9 1380,9 

1501-1600 203,5 203,4 6,834 6,875 1,000 0,993 1390,5 1388,7 

1601-1700 204,8 204,1 6,769 6,834 0,998 0,993 1383,1 1385,5 

1701-1800 205,8 205,4 6,795 6,834 0,999 0,992 1395,7 1393,8 

1801-1900 206,3 205,7 6,807 6,864 0,999 0,992 1402,5 1401,6 

1901-2000 197,5 196,8 6,971 7,034 1,000 0,996 1375,9 1379,0 

2001-2100 205,1 204,6 6,784 6,837 0,999 0,993 1390,3 1389,6 

2101-2200 205,6 204,9 6,781 6,831 0,997 0,993 1389,7 1390,5 

2201-2300 205,3 205,0 6,794 6,833 1,000 0,993 1393,6 1391,3 

2301-2400 199,1 198,5 6,863 6,922 1,000 0,996 1366,1 1368,6 

1401-2500 200,6 200,1 6,834 6,882 1,000 0,995 1370,6 1370,8 

1501-2600 194,1 193,6 6,972 7,020 1,000 0,997 1353,5 1355,6 

2601-2700 200,1 198,6 6,882 6,943 1,000 0,995 1376,5 1372,9 

2701-2800 205,5 205,4 6,789 6,831 0,998 0,992 1391,4 1392,3 

2801-2900 202,5 201,0 6,809 6,875 0,999 0,995 1376,4 1374,8 

2901-3000 211,5 210,6 6,755 6,807 0,996 0,989 1422,1 1417,6 

3001-3100 212,1 211,9 6,714 6,767 0,996 0,988 1417,2 1417,5 

3101-3200 215,0 214,5 6,685 6,742 0,994 0,985 1428,0 1424,7 

3201-3300 210,1 209,8 6,713 6,754 0,996 0,989 1404,8 1402,1 

3301-3400 214,6 213,5 4,966 5,094 0,988 0,979 1051,1 1064,9 

3401-3500 218,7 218,5 4,019 4,040 0,979 0,969 860,1 855,5 

3501-3600 218,6 218,5 4,030 4,049 0,979 0,969 862,5 857,3 

 

Ket:  

Ard = Alat Ukur Arduino 

Kyo = Alat Ukur Kyoritsu kew6315 



 

 
Gambar 4.16 hasil pengukuran tegangan pada sistem offline 

 
Gambar 4.17 hasil pengukuran arus pada sistem offline 
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Gambar 4.18 hasil pengukuran faktor daya pada sistem offline 

 
Gambar 4.19 hasil pengukuran daya aktif pada sistem offline 

Dari hasil percobaan sistem pada kondisi offline, diperoleh bahwa sistem memiliki 

kesamaan hasil pengukuran dengan Kyoritsu kew6315. 
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4. Pengujian Sistem informasi monitoring konsumsi energi listrik 

Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan jaringan local host dan jaringan 

internet. Pada jaringan local host menggunakan XAMPP sebagai server local dengan 

spesifikasi komputer intel atom 1,5 GHz dan RAM 1 GB. Pada jaringan internet pengujian 

dilakukan dengan menggunakan web hosting gratis dari “000webhost.com” dan jaringan 

internet menggunakan provider Axis, Indosat dan Telkomsel. Adapun hasil dari pengujian 

sistem dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.10 Hasil Pengujian Sistem 

No Item Hasil Keterangan 

1 Koneksi Ethernet Shield dengan 

Web Server Berhasil 
Indikator dapat dilihat pada serial 

monitor 

2 Upload Data ke Web Server 

- Local Host 

- Internet 

 

Berhasil 

Berhasil 

 

Pada localhost data dapat 

diunggah satu detik sekali. 

Sedangkan pada web hosting data 

dapat diunggah 2-20 detik sekali. 

 

3 Menampilkan Data Realtime 

- Tegangan 

- Arus 

- Faktor Daya 

- Daya Aktif 

- Daya Reaktif 

- Daya Semu 

- Biaya Konsumsi Energi Listrik 

 

Berhasil. 

Berhasil. 

Berhasil 

Berhasil 

Berhasil 

Berhasil 

Berhasil 

 

 

4 Menampilkan Data Dalam Bentuk 

Grafik 

- Tegangan 

- Arus 

- Daya Aktif 

- Daya Reaktif 

- Daya Semu 

 

 

Berhasil 

Berhasil 

Berhasil 

Berhasil 

Berhasil 

 

 

5 Rekap Data 

- Per Jam 

- Per Hari 

- Per Minggu 

 

Berhasil 

Berhasil 

Berhasil 

 

Rekap data pada antarmuka 

smartphone tidak dapat 

mengunduh data dalam bentuk 

datasheet (.xls) 



6 Menampilkan rata-rata konsumsi 

- Per Jam 

- Per Hari 

 

 

Berhasil 

Berhasil 

 

 

 

7 Antarmuka Sistem 

- PC/Laptop 

- Smartphone 

 

Berhasil 

Berhasil 

 

Aplikasi android hanya dapat 

diinstal pada sistem operasi 

minimal Jelly Bean versi 4.2 

 

4.4.1 Antarmuka system informasi 

Antarmuka data pelanggan hanya dapat dikelola oleh admin atau pengelola saja. Pada 

antarmuka ini admin dapat memasukan data pelanggan sebagai identitas pelanggan dan 

perangkat sensor yang akan dipasang. Pada antarmuka ini admin juga dapat mengubah 

maupun menghapus data pelanggan.  Id sensor yang dimasukan admin pada antarmuka ini, 

nantinya akan dimasukan pada sketch arduino sehingga ketika user memasukan id sensor akan 

menampilkan data hasil pengukuran berdasarkan id sensor yang dimasukan. Hal ini 

dimaksudkan agar data hasil pengukuran yang ditampilkan benar-benar data sensor yang 

dipasangan bukan milik orang lain. Adapun antarmuka data pelanggan adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4.20 Tampilan Antarmuka Data Pelanggan 



 

Gambar 4.21 Tampilan Antarmuka Input Pelanggan 

 

Gambar 4.22 Tampilan Antarmuka Edit Data Pelanggan 

4.2.2 Antarmuka Tarif Dasar Listrik 

Antarmuka tarif dasar listrik memungkinkan admin atau pengelola menambah, 

mengubah dan menghapus data tarif dasar listrik. Antarmuka ini hanya dapat diakses oleh 

admin atau pengelola saja. Setiap perubahan tarif dasar listrik dapat dimasukan pada 

antarmuka ini sehingga nilai tarif dasar listrik selalu menggunakan data terbaru. Adapun 

antarmuka tarif dasar listrik adalah sebagai berikut: 



 

Gambar 4.23 Tampilan Antarmuka Tarif Dasar Listrik 

 

Gambar 4.24 Tampilan Antarmuka Tambah Tarif Dasar Listrik 



 

Gambar 4.25 Tampilan Antarmuka Edit Tarif Dasar Listrik 

 

Gambar 4.26 Tampilan Antarmuka Data Realtime Pada Perangkat PC/Laptop 

4.2.6 Menampilkan grafik konsumsi energi listrik realtime  

Pada web hosting, data bentuk grafik akan terhenti menampilkan data setelah beberapa 

saat karena data dari database tidak dapat diakses atau mungkin karena koneksi terputus atau 

respon java script pada web hosting terhenti.  



 

Gambar 4.27 Tampilan Antarmuka Grafik Tegangan Realtime Pada Perangkat PC/Laptop 

 

Gambar 4.28 Tampilan Antarmuka Grafik Arus Realtime Pada Perangkat PC/Laptop 

 

Gambar 4.29 Tampilan Antarmuka Grafik Faktor Daya Realtime Pada Perangkat PC/Laptop 



 

Gambar 4.30 Tampilan Antarmuka Grafik Daya Aktif Realtime Pada Perangkat PC/Laptop 

 

Gambar 4.31 Tampilan Antarmuka Grafik Daya Reaktif Realtime Pada Perangkat PC/Laptop 

 

Gambar 4.32 Tampilan Antarmuka Grafik Daya Semu Realtime Pada Perangkat 

PC/Laptop  



4.2.7 Hasil download data ukur  

Antarmuka rekap data memungkinkan user dapat mengunduh data pengukuran dalam 

bentuk tabular (.xls). Pada antarmuka ini, user diberikan kebebasan dalam menentukan data 

yang akan diunduh dengan memasukan tanggal mulai dan tanggal akhir. Data yang dapat 

diunduh memiliki tiga pilihan interval yaitu per jam, per hari dan per minggu.  

Data yang diunduh memiliki tanda “.” sebagai pemisah bilangan desimal. Jika user akan 

melakukan pengolahan data, maka user harus mengubah pengaturan pada microsoft excel 

sehingga dapat memabaca tanda “.” sebagai pemisah bilangan desimal. 

 

 

Gambar 4.33 Hasil Download Rekap Data Interval Per Jam 

 

Gambar 4.34 Hasil Download Rekap Data Interval Per Hari 



 

Gambar 4.35 Hasil Download Rekap Data Interval Per Minggu 

4.2.8 Menampilkan rekap data pengukuran online 

Nilai rata-rata baik per jam maupun per hari akan dihitung sesuai dengan tanggal yang 

dimasukan oleh user. Hal ini akan sangat berpengaruh jika data yang diunggah arduino 

mengalami masalah koneksi sehingga data tersebut tidak tersimpan pada database. 

Penghitungan nilai rata-rata tidak akan akurat karena data yang dihitung ada yang kurang 

karena masalah koneksi antara arduino dengan server. 

 

Gambar 4.36 Konsumsi Daya Rata-Rata Per Jam dan Per Hari 

5.2.8 Tampilan realtime hasil pengujian sistem selama 7 hari 

Pengujian ini dilakukan selama 7 hari pada sistem instalasi listrik perkantoran yang 

memiliki bebean listrik bervariasi. 
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Gambar 4.38 Grafik Konsumsi Daya Panel Labtek Hasil Pengujian Selama 7 Hari 

Gambar 4.38 menunjukan konsumsi daya listrik pada panel labtek fasa T. Pada gambar 

tersebut akan terlihat jam yang menunjukan nilai 0. Hal ini karena saat proses pengujian, 

jaringan internet maupun router yang digunakan mengalami masalah koneksi internet. Hal ini 

mengakibatkan data tidak dapat diunggah ke database dan terjadi kekosongan pada jam-jam 

tertentu.  

4.2.9 Antarmuka Pada Smartphone  

Antarmuka pada smartphone dapat dipasang pada sistem dengan minimal OS Jelly Bean 

4.2. Pada smarphone, antarmuka memiliki keterbatasan karena display yang kecil. Hal ini 

dapat dilihat pada menu analisis yang hanya menampilkan konsumsi daya aktif dan biaya 

pemakaian pada tabel sedangkan perbandingan konsumsi energi listrik bulan lalu dan bulan 

sekarang tidak dimasukan.  

Pada antarmuka smartphone, menu rekap data tidak dimasukan karena keterbatasan 

penulis dalam membuat program sehingga jika user akan mengunduh data pada smartphone, 

data tersebut tidak dapat diunduh.  
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Gambar 4.39 Tampilan Antarmuka Pada Smartphone 



 

Gambar 4.40 Tampilan Antarmuka Pada Smartpho 
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